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Artinya:
Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah,
dan kamu tidak pernah (pula) men; adi penyembah Tuhan yang aku sembabh.
Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.

(Q.S Al Kaafiruun 4-6)’

1 ' PO
Al-Qur'en Dan Terjemalnya, (Surabaya: Mahkota, 1989), him.1112
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ABSTRAK

iarawati Komunitas Carolus Borromeus

jigunakan adalah teori motif atau teori
tindakan sosial yang dikemukakan oleh Talcot Parsons dan Max Weber, dimana
tindakan seseorang dijelaskan dalam i '
tindakannya seorang aktor berusaha
kemungkinan- kemungkinan dalam
lapangan penulis menggun
observasi, wawancara, dan
analisis data, yaitu data yang lah dengan metode deskriptik analitik,
pola pikir deduktif dan induktif, yakni

kehidupan biarawati Carolus Borromeus
biara dan masyarakat sekitarnya. Sikap
orromeus mula-mula menyangkut umat
merupakan suatu lembaga
dalam masyarakat, sehingga
ntut untuk memperlihatkan
aktivitas pelayanan kepada masyarakat umum yang sudah tentu mempunyai
keyakinan masing-masing.
Para suster Komunitas Carolus Borromeus Ganjuran tidak hanya
membangun aktivitas di bidang kes
sosial. Biarawati Carolus Borromeus

menyiapkan mercka/ supaya akhirnya

piatu maupun cacat. Juga membangun

, _ usaha membangun persaudaraan dengan

masyarakat, saling membantu, mengadakan simpan pinjam, memelihara dan

merawat anak yatim, juga mengadakan kunjungan ke masyarakat. Melalui

aktivitas tersebut biarawati CB berusah: menjaga keselamatan dan kesejahteraan

khususnya anak- anak miskin, anak terlantar, merawat orang sakit, orang jompo
dan orang cacat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia mempunyai aktivitas yang berbeda-beda antara satu dengan vang
lain. Dalam segala aktivitasnya, manusia bergantung dari sesama manusia yang
lain. Perkembangan kebudayaan dan kultur pada masa ini menunjukkan bahwa
dalam zaman kemudian, manusia akan lebih saling tergantung, yang satu akan
membutuhkan orang lain. Hidup bersama-sama ini tidak hanya suatu sifat yang
khas untuk manusia dalam perkembangan kodrati, melainkan juga dalam
kehidupan iman.

Studi_agama_merupakan suatu hal _yang esensial karena agama bisa
memainkan peranannya dalam sejarah hidup manusia. Ini terbukti bahwa agama
dapat dijadikan tempat mencari makna kehidupan manusia. Kemudian dalam
pengalaman keagamaan akan muncul motivasi yang akan tereflesikan dalam
tindakan sosial individu dengan masyarakat."

Ungkapan pengalaman keagamaan dapat terungkap dalam tiga bentuk,
pertama, ungkapan pengalaman keagamaan dalam bentuk pemikiran. Kedua,
ungkapan pengalaman keagamaan dalam bentuk perbuatan. Keriga, ungkapan
pengalaman keagamaan dalam bentuk persekutuan. Ini berkaitan antara yang satu
dengan yang lainnya, bahkan ungkapan pengalaman keagamaan dapat

' Munandar Sulaiman, /lmu Sosial Dasar (Bandung : PT. Persero, 1992), him. 218
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memberikan arti yang sebenarmya dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam
kaitannya dengan ungkapan pengalaman keagamaan, wujud aktivitas dapat
terlihat dalam tindakan bersama yang memberikan suatu ikatan bersama dan
menimbulkan kekompakan dalam suatu komunitas agama. Hal ini terbukti dalam
komunitas biarawati Corolus Borromeus Ganjuran.”

Biarawati adalah anggota lembaga religius, artinya suatu persekutuan yang
anggota-anggotanya mengucapkan kaul kekal atau sementara yaitu, suatu ikatan-
ikatan yang diterima dengan bebas untuk kemuliaan Allah’, vang diterima oleh
pembesar yang syah atas nama Gereja dan bersama-sama melaksanakan hidup
persaudaraan. Mereka mengucapkan kaul kemurnian, kemiskinan dan ketaatan
yang melambangkan hidup mereka hanya untuk Tuhan’. Mengucapkan kaul
untuk mengikuti nasihat Injil kemurnian yang diterima demi kerajaan Allah yang
menjadi tanda dunia yang akan datang dan merupakan sumber kesuburan
melimpah dalam hati yang tak terbagi, membawa serta kewajiban bertaraf
sempurna dalam selibat. Nasihat Injil kemiskinan mengarahkan manusia untuk
hidup miskin dalam kenyataan dan dalam semangat, yang harus dihayati tanpa
kefial [delah "dalam késederhaan” dan jauh! dari fkekayaan fduniawi. Dengan

memenuhi nasihat Injil dan cinta kasih untuk mengikuti jejak Kristus yang taat
2 Joachim Wach, Jlmu Perbandingan Agama : Inti dan Bentuk Pengalaman Keagamaan, terj
Djam’anuri (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1990). him 185

3 Kallik. S. Hadjon, Mencintai dalam Kebebasan, Refleksi tentang Hidup Membiara ( Maumere:
Ledalero, 2003), him 12

* Mardhiatmadja B S, “Hidup Membiara sebagai [Hidup yang Terbaktikan kepada Tuhan dalam
Gereja ', Rohani, Tahun XXXI11 . No 8, Agustus 1985 hlm 253
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sampai mati, seseorang diwajibkan untuk tunduk terhadap pemimpin-pemimpin
yang syah selaku wakil Allah bila mereka memerintahkan sesuatu setaraf
konstitusi masing-masing. Hal ini merupakan bukti dari janji atau kaul ketaatan
kepada pemimpin dengan melaksanakan semua perintah atasan.

Sebagai anggota komunitas, seorang biarawati menganggap tugas mereka
ialah ikut serta dalam karya kerasulan agar sabda Allah semakin menggema di
dalam diri setiap manusia, dan supaya Gereja dapat ditegakkan di mana-mana
sebagai tanda penyelamatan bagi segala bangsa. Dalam melaksanakan karya
kerasulan, mereka berusaha masuk ke dalam alam budaya tempat mereka
mewartakan Injil. Mereka bersatu dengan masyarakat setempat oleh penghargaan
dan cinta kasih, serta mengambil bagian dalam kegembiraan, kesusahan dan
harapan dari masyarakat setempa‘[.5

Pelayanan biarawati berusaha dapat menciptakan suasana masyarakat
yang aktif, mengembangkan sikap dan martabat mereka, sehingga mereka dapat
menemukan jati diri dan segala yang dialaminya menjadi baik. Pelayanan bukan
sekedar membawa ajaran/suci, tetapi pelayanan merapakan/suatu sikap dan usaha
biarawati_yangimampu membangkitkan semangat hidup dan membebaskan diri
dari kefidakbeérdayaan “\Dengan [kata /lain aktivitas Apelayanan itu harus

memasyarakat dan memiliki daya yang mampu menggerakkan suasana hidup,

5 Ade Peter Tukan , Hidup Komunitas dan Merasul: Bagai Mendayung di Tengah Gelombang”,
Rohani, Tahun XXXI1, No. 10, Oktober 1986, “, him. 324

¢ Martin Van Qoy, “Kerajaan Allah dan Hidup Religius”, Rohani, Tahun XL, No 6, Junt 1993
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sehingga masyarakat atau rakyat kecil berubah menjadi aktif, percaya diri,
bermental baru, mempunyai norma-norma tingkah laku yang baru sehingga
mereka berhasil membentuk organisasi perjuangan yang diharapkan mampu
menyuarakan dan memperjuangkan kepentingan mereka’, maka setiap pelayanan
bersifat edukatif.

Kehadiran umat Katolik sebagai kelompok yang minoritas boleh
dikatakan suatu hal yang unik di tengah-tengah masyarakat yang mayoritas
beragama Islam, yang mempunyai latar belakang dan kultur yang berbeda dengan
daerah lain. Sebagai penganut agama Katolik, kehidupan biarawati sehari-hari
tidak dapat dipisahkan dari biara dan masyarakat sekitarnya.® Sikap pelayanan
yang dilakukan biara Carolus Borromeus mula-mula menyangkut umat Katolik
perorangan. Namun demikian, biara juga merupakan suatu lembaga keagamaan
yang mempunyai tempat dan peranannya dalam masyarakat, schingga secara
keseluruhan biara Carolus Borromeus dituntut untuk memperlihatkan sikap
aktivitas pelayanan kepada masyarakat umum yang sudah tentu mempunyai
keyakifian masing-asing

Komunitas Ganjuzan atat biara Carolus Borromeus merupakan salah satu
komunitas «@ari Kongregasi Carolus Borromeus “dit Indonesia yang sekarang

berpusat di Maastricht, Belanda. Kongregasi adalah komunitas atau suatu

’ Suryawasita, “Melayani Rakyat Kecil ", Rofani, Tahun XXXIII, No. 5, Mei 1986, hlm. 133.

* Konferensi Wali Gereja Indonesia, /man Katolik :Buku Informasi dan Referensi (Y ogyakarta
Kanisius, 1997), him. 371
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perkumpulan hidup dengan kaul atau ikatan tetap di bawah satu pembesar umum.’
Peneliti memilih Komunitas Carolus Borromeus Ganjuran karena sasaran
aktivitas biarawati terhadap kehidupan masyarakat lebih luas dan kompleks
dibanding komunitas yang lain dan aktivitas tersebut lebih kepada masyarakat
kecil yang sedang tertimpa musibah tanpa membedakan agama, suku dan latar
belakang. Keprihatinan biarawati CB Ganjuran terhadap masyarakat kecil di
ungkapkan melalui berbagai macam cara, bentuk dan aktivitas yang menjadi
rutinitas dalam kehidupannya. Bertitik tolak dari latar belakang, peneliti ingin
meneliti tentang aktivitas biarawati Carolus Borromeus dalam kehidupan

masyarakat Ganjuran.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang tersebut, maka masalah dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apa aktivitas biarawati Carolus Borromeus dalam masyarakat Ganjuran?
2. Apa-tujuan- aktivitas \biarawati , Carolus -Borromeus terhadap kehidupan

masyarakat Ganjuran Sumbermulyo Bambanglipuro Bantul?

® Wawancara dengan Suster Emilia, Pimpinan Panti Asuhan Santa Maria Ganjuran, 2
Desember 2005.
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui aktivitas biarawati Carolus Borromeus dalam masyarakat
Ganjuran Sumbermulyo Bambanglipuro Bantul.
2. Mengetahui sejauh mana tujuan aktivitas biarawati Carolus Borromeus dalam

kehidupan masyarakat Ganjuran Sumbermulyo Bambanglipuro Bantul.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penelaah yang lebih integral seperti yang telah
dikemukakan pada latar belakang, maka peneliti berusaha untuk melakukan
tinjauan awal terhadap pusiaka atau karya<karya yang lebih mempunyai relevansi
terhadap topik yang akan diteliti.

Abrar. Perkembangan Gereja Paroki St. Petrus Claver Bukit Tinggi
Sumbar Tahun 1980 — 2002, di dalam skripsi tersebut dibahas tentang aktivitas
Gereja yang/\dildkukan] oleh biarawati-biarawatipyaitu aktivitas sosial dalam
masyarakat Bukit Tinggis Di dalam Gereja Katolik, kaia aktivitas digunakan
untuk pelayaman, yang betarti kerjasama yang dilakukan oleh semua pihak yang
terlibat di dalam aktivitas tersebut. Umat dituntut untuk mengembangkan sikap
pelayanan kepada masyarakat sebagai wujud dari cinta kasih Kristus kepada
umat-Nya. Prinsip dasar ini dalam kehidupan bermasyarakat tidaklah mudah.

Oleh sebab itu, Gereja betul-betul dituntut untuk melakukan pelayanan kepada
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untuk pelayanan sosial dan disebut juga dengan diakonia. Diakon ditujukan untuk
warga Gereja dan masyarakat luas. Setiap manusia menginginkan kehidupan
sosial yang baik, ini merupakan suatu tuntutan kodrat yang sangat diharapkan
oleh manusia itu sendiri. Melalui pertemuan dengan orang lain, pelayanan timbal
balik dan melalui dialog dengan saudaranya sehingga dapat meringankan beban
yang sedang dihadapi. "

Mardiatmadja B.S. dalam “Hidup Membiara sebagai Hidup yang
Terbaktikan Kepada Tuhan dalam Gereja”, memberikan definisi hidup membiara
adalah hidup yang terbaktikan dengan kaul atau ikatan atas nasehat Injil, maka
disebut hidup bakti yaitu bentuk kehidupan tetap di mana orang beriman dengan
mengikuti Kristus secara lebih dekat atas dorongan Roh Kudus, dipersembahkan
secara utuh kepada Tuhan yang dicintai demi kehormatan bagi-Nya dan demi
pembangunan Gereja serta keselamatan dunia mereka dilengkapi dengan dasar
mengejar kesempurnaan cinta kasih dalam pelayanan kerajaan Allah dan sebagai
tanda unggul dalam Gereja mewartakan kemuliaan Surgawi. Ada dua kutub
mistik dalam-hidup bakti; yaitu mistik, persatuannya dengan putera manusia yang
dinanti-nantinya dan mistik persatuannya dengan manusia yang dilibatinya penuh
kasih .dalam—Gergja- dan ;masyarakat baik secara-personal maupun strukiural.

Artinya bahwa hidup bakti hanya mungkin dihayati dan diamalkan secara penuh

1" Abrar, “Perkembangan Gereja Paroki St Petrus Claver Bukit Tinggi Sumbar Tahun 1980 —
20027, Skripsi, Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003, him. 59.
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kalau yang bersangkutan bersedia untuk bersatu dengan Putera Manusia dan juga
mencintai sesama manusia, keduanya secara total menyeluruh.

Anna Dengel dalam “Biarawati Karya Kesehatan (Medical Mission
Sisters)”, menerangkan bahwa biarawati harus memiliki cita-cita di depan mata,
menjadi wanita yang berkebijakan mantap yang dapat dipercaya, yang mau
bekerja dengan cara yang sederhana dan tersembunyi tetapi juga tidak takut
menghadapi tantangan dan tanggung jawab suatu kehidupan yang lebih aktif dan
memasyarakat (membawa ragi kebenaran dan kebaikan hati ke dalam dunia).
Mereka harus menyesuaikan diri kepada kebutuhan, kebutuhan tidak akan
menyesuaikan din kepada mereka. Pengutusan biarawati ditujukan kepada
masyarakat yang memerlukan penyembuhan, yang tidak bersumber daya dan
yang kurang mampu.menolong diri sendiri, orang miskin, orang sakit, masyarakat
yang terlantar dan yang diperlakukan tidak adil juga masyarakat yang tertindas.
Biarawati harus bersatu dalam keprihatinan dan minat masyarakat yang miskin,
bersama masyarakat menegakkan kembali-hak mereka untuk ikut menikmati
sumber daya yang telah dikembangkan.

Louise. Satini, \CB dalam p‘Sejarah yTarekat—Suster-suster Calorus
Borromeus di Indonesia 1918 — 1960”, menerangkan bahwa suster-suster
Belanda datang ke Indonesia sebagai misionaris. Itu berarti bahwa mereka datang
untuk tujuan religius, mewartakan Kerajaan Allah di Indonesia, terutama di
lingkungan bangsa Indonesia, untuk mencapai tujuan itu pimpinan tarekat

memilih jenis pegabdian bagi mercka, mula-mula perawatan orang sakit,
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kemudian pendidikan di sekolah. Para suster melaksanakan pengabdian atas
undangan dari bawah bimbingan serta lindungan Gereja setempat.

Untuk menjaga agar tujuan bermisi tidak diabaikan, maka dalam kontrak-
kontrak antara tarekat dengan yayasan-yayasan di mana para biarawati
melaksanakan pengabdian, selalu dicantumkan persyaratan yang menjamin
tercapainya tujuan itu. Permulihan karya pengabdian yang rusak dan terbengkalai
karena perang diiringi dengan pengembangannya, baik dalam bidang perawatan
maupun dalam bidang pendidikan pengembangan diwajibkan perluasan jumlah,
peningkatan mutu dan penambahan jenis aktivitas karya pengabdian."’

Albertus Sutrisno, Perkembangan Karya Pendidikan Tarekat Suster-Suster
Calorus Borromeus di Yogyakarta dari tahun 1950 — 1966, dalam skripsi tersebut
dibahas tentang kedatangan suster CB ke Indonesia pertama kali terdorong untuk
melayani masyarakat dalam bidang perawatan di . Rumah Sakit. Dalam
perkembangan, suster-suster CB memperluas karyanya dalam bidang lain
schingga lebih dapat menyentuh atau berkontak langsung dengan masyarakat,
perluasan itu antara lain dalam bidang pendidikan sekolah.

Karyaptarekat CB di Yogyakartagjuga diawalidi~bidang perawatan di
Rumah Sakit, kemudian meluas dalam karya pendidikan di sekolah. Karya
kerasulan dalam bidang pendidikan di Yogyakarta ini dimulai tahun 1935 dengan

mengurusi dua sekolah dasar, yaitu di Loji kecil dan di Bumijo. Karya ini

" Louise Santini. CB, Sejarah Tarekar Suster-Suster Calorus Borromens di Indonesia 1918 -
1960 (Maastricht: tanpa penerbit, 1970), hlm. 183,
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terlaksana berkat kerjasama dengan partor-pastor Ordo Serikat Jesus, dalam karya
di dua sekolah tersebut ternyata mereka dapat berkontak langsung dengan hati
rakyat sehingga semakin memantapkan niat birawati Carolus Borromeus dalam
aktivitas karya kerasulannya. "

Kajian tentang aktivitas biarawati Carolus Borromeus dalam kehidupan
masyarakat Ganjuran ini berbeda dengan kajian terdahulu karena aktivitas
biarawati tersebut tidak hanya dalam bidang sosial dan pendidikan, tetapi dalam
bidang pastoral dan kesehatan, juga berbeda karena menggunakan pendekatan
sosiologis, yaitu pendekatan tentang interelasi dari agama dan masyarakat serta

bentuk — bentuk interaksi yang terjadi antara mereka.

E. Kerangka Teori
Menurut Parsons, aksi (action) mempunyai 4 (empat) karakteristik, yaitu
sebagai suatu tujuan, suatu motivasi, suatu situasi, dan pengaturan normatif. Aksi
tersebut merupakan bagian dari konstelasi aksi-aksi yang disebutnya sebagai
suatu sistem ataussistemssisten: Parsons mengklasifikasikan, sistem aksi ke dalam
duanhal, yaify, pertama ‘sistem-sistem, kepribadian (persondlity systems) yang
mencakup metivasidan tujuan-tujuan dari pribadi, dan-kedua sistem-sistcm sosial

yang mencakup interaksi antar aktor-aktor dengan norma situsional yang

12 Albertus Sutrisno, ‘“Perkembangan Karya Pendidikan Tarekat Suster- Suster Carolus
Borromeus di Yogyakarta dari Tahun 1950 — 1966”, Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta, 1994, him.130

¥ Dadang Kahmadi, Mefode Penelitian ( Bandung: Pustaka Sekawan, 2002 )
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mengatur proses interaksi tersebut. Dengan demikian, karakteristik dari sistem
aksi diterapkan pada sistem kepribadian dan sistem sosial; kedua sistem tersebut
saling pengaruh mempengaruhi. 1

Parsons menguraikan pengertian tindakan manusia berdasarkan
rasionalitas — tujuan, untuk membuktikan bahwa kebebasan bertindak scorang
subjek tidak bisa dijelaskan oleh wutilitarianisme (dilema kaum utilitarian)".
Dalam hal ini tindakan seseorang masih dijelaskan dalam kerangka tujuan dan
cara. Dengan tindakannya, seorang aktor berikhtiar mencapai suatu tujuan dengan
memanfaatkan kemungkinan-kemungkinan dalam situasinya, yang dimanfaatkan
atau dipergunakan berdasarkan orientasi terhadap situasinya, yaitu orientasi
berdasarkan motif dan orientasi berdasarkan nilai. Motif ditentukan oleh suatu
tujuan yanglahir dari_kehendak sang akior, sedangkan nilai ditentukan oleh
norma-norma tertentu yang sudah diinternalisir dan oleh kriteria pemilihan, yang
kembali akan menentukan bagaimana seseorang akan menentukan pilihan di
antara beberapa alternatif.

Dalam- hubungan antara manusia dengan manusia lain, yang penting
adalah reaksi 'yang timbul sebagai akibat hubungan-hubungan tadi. Reaksi
tersebutlah _yang _menyebabkan tindakar seseorang menjadi bertujuan luas,

misalnya, apabila seseorang berjanji, dia memerlukan reaksi, entah yang

14 Soerjono Sukanto, Teori Sosiologi Tentang Pribadi dalam Masyarakat ( Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1982 ), him. 166.

1 Ignas Kleden, “Teori Ilmu Sosial sebagai Variabel Sosial”, Prisma, Tahun XII, No.6 , Juni
1983 him.15
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berwujud pujian atau celaan yang kemudian merupakan dorongan bagi tindakan-
tindakan selanjutnya. Dalam memberikan reaksi tersebut ada suatu
kecenderungan manusia untuk memberikan keserasian dengan tindakan-tindakan
orang lain. Oleh karena sejak dilahirkan manusia sudah mempunyai hasrat atau
keinginan, yaitu keinginan untuk meniadi satu dengan manusia yang lain yang
berada di sekelilingnya yaitu masyarakat dan keinginan untuk menjadi satu
dengan suasana alam sekelilingnya. '°

Norma menurut Parsons adalah berbagai peraturan yang secara sosial
diterima dan berguna dalam mengambil atau memutuskan tindakan-tindakan,
nilai-nilai secara tepat dapat dilukiskan sebagai kepercayaan-kepercayaan mereka
mengenai bagaimana seharusnya dunia itu atau dunia itu seharusnya seperti apa
dan nilai itupun mempunyai pengaruh yang menentukan terhadap tindakan orang.
Unit tindakan terbentuk oleh perilaku, alat-alat, tujuan-tujuan dan suatu
lingkungan yang terdiri dari obyek-obyek fisik dan sosial, norma-norma dan nilai-
nilai. Ini merupakan deskripsi abstrak dari semua tindakan dan merupakan titik
tolak dari skema Parsons yang benar."’

Menusut Weber, penilaku manusia,yang jnesupakan, perilaku sosial harus
mempunyai tujuan tertentu,yang terwujud dengan jelas. Attinya perilaku itu harus

mempunyai asti bagi pihak-pihak yang/ terlibat, yang ‘kemudian berorientasi

= Soerjono Soekanto, Sosiologi, Suatu Pengantar (Jakarta: Universitas Indonesia, 1970).

' fan Craib, Teori-feari Sosial Modern dari Parsons sampai Habermas, terj. Baut dan Effend:
(Jakarta: Rajawali Press, 1986).
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terhadap perilaku yang sama pihak lain. Bentuk karakteristik perilaku sosial -

tersebut meliputi

a. Cara pertama dapat diklasifikasikan rasional dan berorientasi terhadap suatu
tujuan. Dalam hal ini, klasifikasi itu didasarkan pada harapan bahwa obyek-
obyek dalam situasi eksternal atau pribadi-pribadi lainnya akan berperilaku
tertentu, dan dengan mempergunakan harapan-harapan seperti kondisi atau
sarana demi tercapainya tujuan-tujuan yang telah dipilih secara rasional oleh
pribadi-pribadi itu.

b. Kedua adalah, bahwa perilaku sosial dapat diklasifikasikan oleh kepercayaan
secara sadar pada arti mutlak perilaku, sehingga tidak tergantung pada suatu
motif tertentu dan diukur dengan patokan-patokan tertentu seperti etika,
estetika atau agama. Cara ini juga disebut perilaku.yang terkait dengan nilai,
contohnya adalah perilakupmanusia tanpa memperhitungkan akibatnya,
berusaha untuk mewujudkan hal-hal yang telah diyakininya. Umpamanya,
masalah-masalah yang berhubungan i dengan kewajiban yang harus
dilaksanakan demi kehormatan, keindahan, kepercayaan, dan lain sebagainya,
tanpa melibat tujuannya. Perilaku)demikiany lazimnya~dilakukan atas dasar
perintah dari pihak-pihak yang dianuti.

c. Yang ketiga adalah perilaku sosial yang diklasifikasikan sebagai sesuatu yang
bersifat afektif atau emosional. Perilaku yang mempunyai dasar afektif

merupakan jenis perilaku yang menuntut pemenuhannya seketika terhadap
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dorongan tertentu dengan tujuan untuk membalas dendam, bersikap pasrah
terhadap pihak lain, dan juga untuk menyalurkan ketegangan.

d. Yang keempat merupakan perilaku sosial yang diklasifikasikan sebagai
tradisional, yang telah menjadi adat-istiadat. Perilaku itu hanya merupakan
suatu reaksi sederhana yang mungkin bersifat serta-merta yang sebenarnya
merupakan suatu reaksi terhadap dorongan biasa yang mengarahkan perilaku
secara rutin. Hal ini mencakup tugas-tugas rutin yang dilakukan manusia
setiap hari.'®

Menurut Parsons, tindakan secara logis menyangkut hal-hal berikut,
bahwa tindakan mengisyaratkan adanya seorang pelaku. Guna keperluan definisi
tindakan harus ada tujuannya, suatu keadaan masa depan yang akan dikejar oleh
tindakan tersebut. Kemudian tindakan harus_dimulai_dalam suatu situasi yang
kecenderungan-kecenderungan perkembangannya berbeda dalam satu (atau lebih)

aspek penting keadaan yang akan dikejar oleh tindakan itu, yaitu tujuan. o

Dari teori tindakan atau teori motif yang dikemukakan oleh Tallcot Parson
dan Max Weber di atas berguna untuk mengklasifikasikan aktivitas biarawati

Carolus: Borremeus yang meliputi magamstindakan aktivitas biarawati CB dalam

masyarakat dan tujuan aktivitas tersebut. Juga untuk mengetahui bentuk

karakteristik perilaku-sosial atau biarawati dalam masyarakat.

¥ Sorjono Soekanto, Max Weber, Konsep-konsep Dasar dalam Sosiologi (Jakarta: Rajawali
Prerss, 1985), him. 46.

" Talcott Parsons.,7alcott Parsons dan Pemikirannva, terj. Hartono Hadikusumo (Yogyakarta
Tiara Wacana, 1990), him 74.
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F. Metode Penelitian
Metode Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian lapangan, peneliti menerapkan metode
penelitian ilmiah agar memperoleh data yang objektif. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
a. Observasi

Merupakan metode pengumpulan data dengan mengamati dan
mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban, mencari bukti
terhadap fenomena sosial keagamaan atau aktivitas biarawati CB dalam
kehidupan masyarakat selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi
fenomena yang diobservasi dengan mencatat, merekam, memotret
fenomena tersebut guna penemuan data-analisis:*’

Tujuan dan dilakukannya observasi ini adalah untuk mengetahui
apakah aktivitas yang akan diteliti cukup untuk memenuhi kebutuhan data
yang diperlukan dalam penelitian ini, sekaligus untuk mengetahui
keabsahan data yang didapat dari informan, Juga untuk mengetahui tujuan
aktivitas biarawati,dalam kéhidupan masyarakat Ganjuran.

b. Wawancara
Dalam pelaksanaan wawancara peneliti menggunakan wawacara

mendalam, terlebih dahulu dilakukan pembicaraan informal dalam latar

?° Imam Suprayogo dan Tobrani, Metodelogi Fenomena Sosial Agama (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2003), him. 175.
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alamiah, hal ini dilakukan dengan maksud agar tercipta hubungan yang
akrab antara peneliti dengan informan, sehingga peneliti tidak mendapat
kesulitan yang berarti dalam berhubungan dengan informan untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Data yang diperoleh
dari wawancara ini merupakan data primer, data langsung peneliti peroleh
dari informan di lapangan, meliputi aktivitas biarawati dalam masyarakat,
tujuan aktivitas juga ada tidaknya pengaruh aktivitas biarawati dalam
kehidupan masyarakat Ganjuran. Informan kunci dalam penelitian ini
adalah Kepala Biarawati CB, pengurus biarawati, anggota biarawati,
Kepala Desa Ganjuran juga beberapa tokoh masyarakat setempat yang
terlibat langsung dengan aktivitas biarawati tersebut.
c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu-penyelidikan yang ditujukan pada penguraian
terhadap apa saja yang telah lalu melalui sumber-sumber dokumentasi.”'
Dokumentasi merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan dengan
peristiwa atau_aktivitas yang akan diteliti.*> Penggunaan metode ini
dimaksudkan untuk mengumpukanbahan-bahan yang diperlukan atau data
vang diperoleh dari beberapa dokumen”yang berkaitan dengan aktivitas

biarawati CB. Menurut Winarmo, ‘sumber dokumentasi dibagi menjadi 2,

2! Winarno Surakhmad, Pengantar Metodologi Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1982),
him. 123.

22 Imam Suprayogo dan Tobrani, Mefodologi Penelitian , him. 164
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yaitu sumber primer dan sumber sekunder.* Dalam penelitian ini sumber
primer adalah sumber yang memberikan data langsung dari tangan
pertama yaitu aktivitas biarawati, arsip-arsip yang ada dan laporan
tahunan. Sedangkan yang dimaksud sumber sekunder adalah data yang
diperoleh melalui tangan kedua yang berkaitan dengan aktivitas biarawati,

meliputi buku — buku, majalah dan jurnal.

2. Analisis Data

Data yang terkumpul kemudian diolah dengan metode deskriptif
analitik. Peneliti berusaha untuk menganalisis data yang diperoleh selama
melakukan observasi dan wawancara, kemudian menyusun data yang
dikumpulkan, dijelaskan dan selanjutnya dianalisis dengan pola pikir deduktif
dan induktif, yakni pola pikir berdasarkan fakta yang ada lalu dianalisis

dengan pola pikir dari khusus ke umum dan dari umum ke khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan, dalam penulisan penelitian ini, maka
perlu disusun sistematika pembahasan sedemikian rupa, sehingga tulisan ini dapat
menunjukkan—totalitas yang’ utuh” dari’ penulisan sebuah skripsi. Sedangkan
sistematika penulisannya penyusun membagi penyusunan skripsi ini menjadi lima
bab dan beberapa sub bab.

* Winarno Surakhmat. Pengantar Metodologi . . ., . him 133
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Bab pertama, merupakan pendahuiuan vang berisi hai-hal yang melaiar
belakaing: penelitian, kemudian identifikasi pada pokok permasalahan untuk
diadakan penelitian, tujuan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan bab yang membahas tentang sejarah dan
perkembangan Komunitas Carolus Borromeus di Ganjuran, yang meliputi masa
kolonial Belanda: keluarga Schmutzer sebagai perintis karya kasih di Ganjuran,
Komunitas CB Ganjuran pada masa Jepang, Komunitas CB Ganjuran pada masa
awal kemerdekaan, komunitas CB Ganjuran pada masa Orde Baru, dan komunitas
CB Ganjuran pada masa sekarang.

Bab ketiga, merupakan bab yang membahas tentang aktivitas biarawati
Carolus Borromeus yang antara lain berisi macam-macam karya biarawati
Carolus Borromeus dalam bidang pendidikan, kesehatan pastoral dan bidang
sosial.

Bab keempat, merupakan bab yang membahas tentang tujuan aktivitas
biarawati Carolus Borromeus yang meliputi, melanjutkan cita - cita kongregasi
dan membangun telasicdengan masyarakat.

Bab kelima,/sebagai penutdp dari keseluruhan rafigkaian pembahasan akan
memuat, kesimpulan-dari keseluruhan pokok peumasalahan yang dibahas dalam

skripsi ini serta saran-saran yang ada relevansinya dengan permasalahan yang

dibahas.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasar pemaparan pada bab- bab sebclumnya, dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Aktivitas biarawati CB Ganjuran terfokus dalam empat bidang, yaitu
bidang kesehatan, pendidikan, pastoral, dan sosial. Dalam komunitas CB,
para biarawati terlibat langsung menangani berbagai permasalahan yang
dihadapi oleh masyarakat. Dalam aktivitas pelayanannya, mereka tidak
membedakan dan mempersoalkan suku, agama, tingkat sesial ekonomi,
pendidikan dan jenis kelamin. Pada prinsipnya semua yang dilayani di
pandang sebagai anak-anak Tuhan, sesama saudaranya sendiri. Terlebih
masyarakat yang miskin, berkekurangan, terlantar dan sakit mendapat
prioritas dan keringanan dalam pelayanan para biarawati. Biarawati juga
melakukan kunjungan kepada masyarakat yang sakit, orang jompo, orang
cacat.

2. Aktivitas tersebut bertujuan uptuk melanjutkan cita-cita kongegrasi, yaitu
membert pelayanan kepada manusia atau masyarakat yang mengalami
kesesakan hidup, baik miskin, terlantar, cacat maupun yatim piatu. Selain
itu, aktivitas tersebut bertujuan membangun persaudaraan dengan
masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan pemaparan Talcott Parsons,

bahwa ada reaksi yang timbul akibat hubungan antara manusia dengan

82
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manusia lain. Dalam konteks ini, adanya reaksi yang timbul dari
hubungan biarawati CB dengan masyarakat Ganjuran dapat membentuk

suatu persekutuan sosial atau kerjasama.

B. Saran-Saran
Dengan memperhatikan dari hasil penelitian diatas, maka disini akan
dikemulkakan saran-saran sebagai berikut :

1. Untuk kalangan akademik, tulisan ini belum begitu sempuma, karena
masih terbatas meneliti masyarakat Ganjuran saja. Penulis menawarkan
kepada mereka yang mau meneliti kembali untuk lebih mengembangkan
bagaimana aktvitas biarawati Carolus Borromeus dalam kehidupan
masyarakat di daerah ini dan daerah lainnya yang ada di nusantara ini.

2. Walaupun berbeda keyakinan, semoga kerukunan hidup dan kerjasama
antar para biarawati CB dengan masyarakat Ganjuran yang mayoritas
beragama Islam dapat terus terjalin dengan baik dan kekeluargaan dengan
memegang teguh keyakinan masing-masing tanpa saling mempengaruhi.

3. AUntiik | menciptakan ( masyarakat Gapjuranyang aman dan damai,
diharapkan ‘masing-masing tokoh agama dan tokoh masyarakat tetap

saling membuka diri agag lebih terjalin kerjasama yang baik selamanya.
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DAFTAR PERTANYAAN

< Biarawati Komunitas Carolus Borromeus Ganjuran

1.
2.
3.

7.
8.
9.

Sejak kapan berdirinya Biara Carolus Borromeus Ganjuran!

Berapa anggota biarawati Carolus Borromeus Ganjuran!

Bagaimana struktur kepengurusan dalam biara Carclus Borromeus, serta
struktur yang ada dalam kepengurusan biara Carolus Borromeus
Bagaimana fungsi masing-masing jabatan yang ada dalam struktur biara
Carolus Borromeus!

Apa saja aktivitas yang dilakukan biarawati Carolus Borromeus Ganjuran!
Diantara aktivitas biarawati Carolus Borromeus tersebut, aktivitas apa
yang paling menonjol dalam masyarakat Ganjuran.

Bagaimana pendidikan calon biarawati Carolus Borromeus.

Bearapa lama waktu untuk pendidikan calon biarawati Carolus Borromeus.

Apa faktor pendukung aktivitas tersebut.

10. Bagaimana perkembangan aktivitas biarawati dan tujuan aktivitasnya.

% Masyarakat Ganjuran

1.

[O%)

Bagaimana hubungan biara dengan orang Islam Ganjuran.

Bagaimana pola aktivitas hubungan yang terjalin antara kedua belah pihak
Bagaimana_sikap, masyarakat yang beragama. Islam terhadap aktivitas
biarawati.

Apakah pernah. terjadi konflik 'yang ‘'mengatasnamakan. agama dalam
hubangannya dengan dktivitas §oSial biarawati Carolus Borromeus
Bagaimana pengaruh aktivitas biarawati Carolus Borromeus dalam

kehidupan masyarakat Ganjuran .
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1. Nama
Umur
Jabatan

2. Nama
Umur
Jabatan

Nama
Umur
Jabatan

|9%]

4. Nama
Umur
Jabatan

5. Nama
Umur
Jabatan

6. Nama
Umur
Jabatan

7. Nama
Umur
Jabatan

8. Nama
Umur
Jabatan

9. Nama
Umur
Jabatan

10. Nama
Umur
Jabatan

11. Nama
Umur
Jabatan

DAFTAR INFORMAN

SR. Scunda CB
69 tahun
Kepala Biara CB Ganjuran

SR. Emilia CB
47 tahun
Pimpinan Panti Asuhan Santa Maria Ganjuran

SR. Agustina CB
60 tahun
Penanggung Jawab Karya Bidang Pastoral dan Sosial

Sr. Lidwiyana CB
40 tahun
Kepala Sekolah SMU Stella Duce Ganjuran

Sr. Rossideta CB
47 tahun
Penanggung Jawab Karya Bidang Kesehatan

Bapak Suwondo
57 tahun
Kepala Dusun Ganjuran

Ibu Datu
55 tahun
Ketua PKK Ganjuran

M. Sukistiadi
29 tahun
Wiraswasta

Ibu'Warjiati
60 tahun
Wiraswasta

[bu Walidi
32 tahun
Wakil Ketua PKK

Ibu Painem
50 tahun
Sekretaris PKK
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12. Nama
Umur
Jabatan

13. Nama
Umur
Jabatan

14. Nama
Umur
Pekerjaan

15. Nama
Umur
Pekerjaan

Mbak Purwanti
45 tahun
Bendahara

Ibu Suwarti
30 tahun
Ibu RT

Ibu Marjona
40 tahun
Pegawai Negeri

Ibu Prapto
62 tahun
Pensiunan
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DEPARTEMEN AGAMA
ISTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTA USHULUDDIN
JI. Masrda Adisucipto — Yogykarta Telp. (0274) 512156

or: INUDU/TL.3/ Jt¢ /2005 Yogyakarta, 22 Desember 2005

: Permohonan [zin Riset

da Yth,

ERNUR KDH ISTIMEWA YOGYAKARTA
ADIT Sospol Prop. DIY.

rejan Yogyakarta.

amu’alaikum Wr.Wb

Bersama ini kami beritahukan dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi
i judul :

AKTIVITAS BIARAWATI COROLUS BORROMEUS DALAM KEHIDUPAN
MASYARAKAT GANJURAN SUMBERMULYO, BAMBANGLIPURO BANTUL

lah kiranya saudara memberi izin bagi mahasiswa kami :

Nama : Nur Latifah.

NIM 101520714

Jurusan : Perbandingan Agama

Semester IX

Alamat : Banaran, Gilangharjo, Pandak, Bantul Yogyakarta.

: mengadakan penelitian (riset) ditempat-tempat sebagai berikut :
Biara Corolus Borromeus Ganjuran.

le pengumpulan data Observasi,\Wawancara dan Studi Pustaka
in Waktunya mulai tanggal 28 Desember sampai dengan 28 marst 2006

ilamu’alaikum Wr.Wb

Tanda tangan N
Mahasiswa yang diberi tugas.

Nur Latifah Vi
NIM. 01520714 088748
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(BAPEDA)
Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon - (0274) 589583, (Psw :209-217), 562811 (Psw : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 07.0/ 6492

l€mbaca Surat Dekan Fak-Ushul UIN Suka No  : IN/I/DU/TL.3/86/2005
Tanggal 22 Desember 2005 Perihal : ljin Riset
emngingat 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan

Departemen Dalam Negeri.
2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No.38/12/2004
tentang Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

IJ’jinkan kepada
ar

ama | NUR LATIFAH No.Mhs./NIM: 01520714
i@mat Instansi JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
dul

AKTIVITAS BIARAWAT! CORULUS BORROMEUS DALAM KEHIDUPAN
MASYARAKAT GANJURAN SUMBERMULYO, BAMBANGLIPURO BANTUL

O

izkasi Kabupaten Bantul
aklunya Mulai tinggal 23 Desember 2005 s/d 23 Maret 2006

2:ngan Ketentuan :
Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/
Walikota ) untuk mendapat petunjuk seperlunya;
Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;
Waijib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)
ljin ini tidak disalahgunakanuntbktdjuan tertentu yang, dapatimenggandgu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperlyan ilmiah;
Sural ijin ini dapat diajukan lagiuntukimendapat perpanjangan bila diperlukan;
Surat ijin ini dapat'dibatalkan’sewaktu-waktu™ apabila tidak “dipenuht* ketentuan™ ketentuan tersebut
di atas.

ar
>mudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

:mbusan Kepada Yth. Dikeluarkan di Yogyakarta

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal 23 Desember 2005

( Sebagai Laporan )
A.n. GUBERNUR

. Bupati Bantul c.q. Ka. Bappeda:;
= Ka. Kanwil Depag. Propinsi DIY: DA ISTIMEWA YOGYAKARTA
Dekfan Fak. Ushuludin Uln Suka Yk; EDA PROPINSI DIY
Pertinggal. G PENGENDALIAN
*
BAP
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DEPARTEMEN AGAMA
ISTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTA USHULUDDIN
JI. Masrda Adisucipto — Yogykarta Telp. (0274) 512156

TPER AH RIS
Nomor : IN/I/DU/TL.03/ 2005
luddin li
Nama Nur Latifah.
NIM 01520714
Semester IX
Jurusan Perbandingan Agama
Tempat & Tgl Lahir Bantul, 17 Oktober 1981
Alamat Banaran, Gilangharjo, Pandak, Bantul Yogyakarta.

srintahkan Untuk melakukan Riset Guna Penyusunan sebuah Skripsi dengan

ek Biarawati
1pat Biara Corolus Borromeus Ganjuran
ggal 28 Desember 2005 Sampai dengan 28 Maret 2006

ode pengumpulan data Observasiy Wawancara dan Studi Pustaka

rikianlah, diharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh mahasiswa tersebut dapatlah kirannya
nberikan bantuan seperlunya. '

Yogyakarta, 22 Desember 2005

Y dngBértugas) FN‘E N
J

! : - L
Nur Latifah Fahm

NIM. 01520714 150088748
Mengetahui Mengetahui

Telah Tiba di Biara Ganjuran Telah Tiba di Biara Ganjuran
Pada Tanggal 28 Desember 2005 Pada Tanggal 28 Desember 2005
R Kepala a
fre yeter?

arty Car Jus Barre
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CURRICULUM VITAE

Nama : Nur Latifah

Tempat/ tanggal lahir : Bantul, 17 Oktober 1981

Jenis kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat Asal : Banaran, Gilangharjo, Pandak, Bantul, Yogyakarta
Nama Ayah . Muh. Jazuli

Nama Ibu : Jazimah

Pendidikan formal

SD Muh. Kadisoro Lulus tahun 1994
SLTP N [ Pandak Lulus tahun 1997
SLTA Mubh. I Bantul Lulus tahun 2000
UIN Sunan Kalijaga Angkatan 2001

Y ogyakarta; 23 Mei 2006
Tertande

Nur Latifah
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